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ABSTRACT

The improvement of activity and result of study through Problem — Based
Instruction of students in XI. 1Al class SMA Negeri 2 Pekanbaru

Oleh: Demalita, (Manajemen Sekolah AP PPs UNP-2010).

Physics is a complex subject which is not only talk about some
theoritical problems but also about experiments that can help future invention.
One of the purpose in physics subject at 2004 Curriculum is that students can
develop their ability to solve problem, and be able to apply their knowledge
and skills in physics in their daily life. According to the observation in SMAN
2 Pekanbaru, it was found that the students have difficulty in achieving
physics’ purpose. There are some causes why the students can not achieve it.
Tools of experiment is one of them, but the main cause is students activity and
problem solving ability is still low.

The research is a Classroom Action Research conducted at XI.I11Al
SMAN 2 Pekanbaru. The action conducted is the application of Problem
Based Instruction (PBI), which was implemented with two cycles. Each cycle
has four steps: planning, follow-up, observation, and resolution. Data are
collected in form of observation sheet and test result.

The result of research shows the improvement of activity and problem
solving ability in XI.IIA1 by applied this Problem-Based Instruction model.
Students activity increased from 52% in cycle 1 to 81% in cycle 2. Their
problem solving ability also increased from 33% in cycle 1 to 75% in cycle 2.



ABSTRAK

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI. 1Al Pada Mata
Pelajaran Fisika Dengan Model Problem- Based Instruction (PBI)
SMA Negeri 2 Pekanbaru

Oleh: Demalita, (Manajemen Sekolah AP PPs UNP-2010).

Fisika adalah pelajaran kompleks yang bukan hanya membahas tentang
teori tetapi juga melakukan eksperimen yang akan menunjang penemuan di
masa depan. Salah satu tujuan Fisika pada Kurikulum 2004 adalah, siswa dapat
mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Ini berarti
mereka harus mempelajari pertanyaan-pertanyaan dan bagaimana untuk
menyelesaikannya, dan dapat mengaplikasikan  pengetahuan  dan
kemampuannya pada bidang studi fisika dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan  penelitian di SMAN 2 Pekanbaru, ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika. Ada beberapa
sebab mengapa siswa kesulitan. Tidak tersedianya alat-alat eksperimen adalah
salah satunya. Namun, sebab utama adalah karena aktivitas siswa dan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas XI.IIA1 SMAN 2 Pekanbaru. Tindakan yang
dilaksanakan adalah penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah
(Problem Based Instruction) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdapat 4 tahap, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen
pengambilan data adalah lembar observasi aktivitas dan ulangan harian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan
kemampuan pemecahan masalah di kelas XI.IIA1 dengan penerapan model
pembelajaran Problem-Based Instruction (PBI) ini. Aktivitas siswa meningkat
dari 52% pada siklus 1 menjadi 81% pada siklus 2. Tingkat ketuntasan dalam
pemecahan masalah juga meningkat dari 73% pada siklus 1 menjadi 82% pada
siklus 2.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembelajaran fisika yang terdapat dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah siswa mampu mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah. Dengan kemampuan pemecahan masalah,
siswa diprediksi akan dapat bersaing dalam dunia yang penuh kompetitif.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, ada beberapa kecakapan dan
kemahiran (kompetensi) fisika yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam
pembelajaran fisika, salah satu diantaranya adalah menunjukkan kemampuan
strategik dalam membuat (merumuskan), menafsirkan, dan menyelesaikan soal-
soal fisika dalam pemecahan masalah.

Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terciptanya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan
mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif.
Proses pembelajaran bukan transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan
suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa. Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma
transfer of knowledge, yang mengandung makna bahwa siswa merupakan
objek dari belajar(Asep, Jihad. dan Abdul, Haris. 2008:13).

Upaya untuk meningkatkan aktivitas, kualitas proses dan hasil



pembelajaran, senantiasa dipikirkan, dilaksanakan, dan diteliti. Namun hasil
yang diharapkan belum tercapai secara maksimal. Hal tersebut terjadi di SMA
Negeri 2 Pekanbaru tempat peneliti melaksanakan tugas mengajar.

Pada saat ini peneliti mengajar di kelas XI.IIA1 yang memiliki 48
orang siswa, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan. Selama
mengajar di kelas tersebut, peneliti melihat bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya aktivitas
siswa dalam mengajukan pertanyaan maupun menjawab bila diberi pertanyaan.
Interaksi kerjasama antar siswa seperti diskusi sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan penyelesaian soal atau masalah juga masih rendah.
Beberapa siswa cendrung belajar sendiri, tidak mau bertanya meskipun tidak
bisa menyelesaikan masalah serta cendrung mudah menyerah ketika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Di samping itu sebagian siswa tidak
berani menyampaikan hasil pekerjaannya ke depan, meskipun ia mempunyai
hasilnya benar.

Peneliti juga melihat persentase ketuntasan hasil belajar siswa terutama
pada aspek pemecahan masalah yang kenyataannya masih rendah. Hal tersebut
terlihat dari ulangan harian pada materi gerak melingkar dan gerak parabola
dengan menggunakan vektor. Dari 48 siswa yang mengikuti ulangan harian
ditemukan bahwa tingkat ketuntasan pada aspek pemecahan masalah hanya 25
%, pada aspek penalaran dan komunikasi 70 %, dan pada aspek pemahaman
konsep 90%, dengan ketuntasan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM)

70%.



Dalam penggunaan rumus secara langsung tanpa menggunakan nalar (
data disajikan dalam gambar), siswa mampu menyelesaikan dengan benar,
namun ketika konsep tersebut disajikan ke dalam bentuk cerita atau soal
penerapan yang memerlukan penalaran, dan sedikit berbeda dari contoh yang
sebelumnya, siswa cendrung mengalami kesulitan dalam memecahkannya.
Apalagi jika soal yang diberikan merupakan soal “non rutin” yang melibatkan
multi konsep, multi strategi, multi disiplin ilmu, multi solusi atau open ended
yang belum pernah di cobanya maka makin banyak jumlah siswa yang tidak
mampu menjawab dengan benar.

Beberapa hal yang melatarbelakangi rendahnya prosentase ketuntasan
nilai pada aspek pemecahan masalah tersebut antara lain siswa dalam menjawab
atau menyelesaikan masalah belum menggunakan tahapan atau prosedur yang
lengkap. Hal ini terjadi karena siswa kurang mendapat bimbingan dalam
penyelesaian masalah. Kesulitan ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam
memecahkan soal atau masalah. Kurangnya siswa mendapat bimbingan
menunjukkan belum maksimalnya interaksi guru dengan siswa dalam
membimbing dan mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah.

Bila masalah itu dibiarkan berlarut-larut, tentu akan berakibat aktivitas,
kemampuan pemecahan masalah dan tingkat ketuntasan nilai hasil belajar siswa
semakin rendah. Siswa akan banyak mengalami kesulitan dalam melanjutkan
pelajaran fisika pada jenjang berikutnya. Siswa tidak dapat mencapai batas

minimal kelulusan pada Ujian Nasioanal (UN). Dari studi dokumentasi terhadap



hasil ulangan harian pada aspek pemecahan masalah (dokumen guru) siswa
kelas XI.ITA1 tahun pelajaran 2009/2010 masih rendah. Hal ini terlihat dari
hasil ulangan harian semester ganjil. Ketuntasan hasil belajar siswa XI.IIAI
adalah seperti pada Table 1.

Tabel 1: Persentase ketuntasan pemecahan masalah fisika siswa XI.11A1l
SMAN 2 Pekanbaru

NO | Ulangan harian semester 1 Jumlah Siswa
KKM 70 Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Materi Pelajaran Tuntas % Tuntas
%

1 KD 1. Gerak lurus, gerak
melingkar dan gerak
parabola dengan 12 36 25 75
menggunakan vektor

2 | KD 2. Pengaruh gaya pada
sifat elastisitas bahan 1 37 23 77

3 | KD 3. Hubungan gaya 13 35 27 73
dengan gerak getaran

Sumber data : dokumen guru kelas IX.ITA1 SMAN 2 Pekanbaru

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menyadari perlu adanya
tindakan yang harus dilaksanakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dan
kemampuan dalam pemecahan masalah. Menurut Bonwell & Eison (1991)
dalam mencapai tujuan pembelajaran siswa harus lebih banyak bekerja dari
pada mendengarkan. Dalam pembelajaran fisika yang dimaksud bekerja adalah
siswa aktif dalam mengerjakan latihan, membaca bahan ajar, menulis,
berdiskusi dan ikut serta dalam pemecahan masalah.

Hollobaugh, Mark. (2006) menyatakan bahwa ada dua faktor yang
dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah yaitu siswa harus; 1)

mengetahui konsep, 2) memiliki strategi untuk mengaplikasikan konsep pada



situasi baru. Jika pendapat ini dihubungkan dengan permasalahan yang dihadapi
siswa XLIIAI, berarti akar permasalahannya adalah siswa tidak memiliki
strategi untuk mengaplikasikan pemecahan masalah fisika yang dimilikinya
untuk menyelesaikan soal-soal. Hal ini yang menjadi dasar peneliti menerapkan
model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem-Based Instruction) untuk
meningkatkan aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
XI.ITA1 SMA Negeri 2 Pekanbaru.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian latar belakang di atas, identifikasi masalah
dalam proses pembelajaran fisika adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas siswa dalam usaha memecahkan soal atau masalah baik dalam
bentuk penerapan atau soal cerita masih rendah.
2. Interaksi antar siswa seperti diskusi sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan penyelesaian soal atau masalah masih rendah.
3. Aktivitas siswa seperti bertanya, menjawab pertanyan, menyajikan atau
presentasi masih rendah.
4. Interaksi guru dalam membimbing pengembangan penalaran dan
pemecahan masalah dalam fisika belum maksimal.
5. Siswa kurang mendapatkan bimbingan dalam penyelesaian masalah fisika.
6. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah masih rendah.
7. Ketuntasan belajar 70% pada penilaian aspek pemecahan masalah masih

sulit tercapai.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan pada penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah untuk
meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar fisika.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran berdasarkan masalah  (Problem-Based
Instruction) dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas XI.IIA1 SMA Negeri
2 Pekanbaru dalam belajar fisika?

2. Apakah model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem-Based
Instruction) dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI.IIA1
SMA Negeri 2 Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dalam belajar fisika siswa kelas
XI.IIA1 SMA Negeri 2 Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran
berdasarkan masalah (Problem-Based Instruction).

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas XI.IIA1
SMA Negeri 2 Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran

berdasarkan masalah (Problem-Based Instruction).



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Guru, diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran fisika disekolah.

Peneliti, dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti dalam
menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem-Based
Instruction) dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI.IIA1
SMA Negeri 2 Pekanbaru.

Siswa dapat pengalaman belajar yang lebih aktif, dinamis dan bermakna.
Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan
yang bermanfaat dan berguna dalam rangka memperbaiki proses

pembelajaran fisika di sekolah.
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